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MOTTO 

بُّوا۟  ٰٓ أَن تُُِ َّكُُْ ۖ وَعَسَى ٰٓ أَن تكَْرَهُوا۟ شَيْـًٔا وَهُوَ خَيٌْْ ل ُ يعَْلََُ وَأَنتُُْ لََ وَعَسَى للََّّ
 
َّكُُْ ۗ وَأ شَيْـًٔا وَهُوَ شٌََّ ل

 تعَْلمَُونَ 

“Boleh jadi kamu membenci sesuatu padahal itu baik bagimu, dan boleh jadi 

kamu menyukai sesuatu padahal itu buruk bagimu, padahal Allah Maha 

Mengetahui” 

(Q.S. Al-Baqoroh: 216) 
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ABSTRAK 

 Hanifatul Chusna, “Pengembangan LKPD Matematika Materi Pengukuran 

Waktu Tema 8 Subtema 1 untuk Meningkatkan Kemandirian Belajar Peserta Didik 

Kelas II SD/MI”. Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2023. 

 Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) menghasilkan produk LKPD untuk 

meningkatkan kemandirian belajar peserta didik, (2) memperoleh LKPD yang 

layak, (3) mengetahui respon peserta didik terhadap LKPD yang dikembangkan, 

(4) dan mengetahui kemandirian belajar peserta didik sebelum dan sesudah 

menggunakan produk LKPD yang dikembangkan. 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian R&D (Research and Development) 

dengan prosedur mengadaptasi model pengembangan ADDIE dan disertai dengan 

metode penelitian eksperimen yang digunakan untuk mengetahui tingkat 

kemandirian belajar peserta didik terhadap produk LKPD yang dikembangkan. Uji 

coba produk penelitian ini adalah kelas II B MIN 3 Bantul. Data dalam penelitian 

ini berupa data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari hasil 

observasi, wawancara, serta kritik dan saran dari ahli materi, ahli media, wali kelas 

II, peer-review, dan respon peserta didik mengenai produk LKPD. Data kuantitatif 

diperoleh melalui penilaian produk, angket respon peserta didik, dan angket 

kemandirian belajar. 

LKPD yang dikembangkan dinyatakan “Sangat Layak” digunakan untuk 

kelas II SD/MI semester II berdasarakan penilaian kategori Sangat Baik (SB) dari 

ahli materi, Sangat Baik (SB) dari ahli media, Sangat Baik (SB) dari guru kelas II, 

dan Sangat Baik (SB) dari dari teman sejawat. Hasil dari uji respon peserta didik 

mendapatkan hasil respon positif terhadap LKPD yang dikembangkan dengan skor 

rata-rata 96.66%. LKPD yang dikembangkan mampu meningkatkan kemandirian 

belajar peserta didik dengan skor N-Gain sebesar 0.55 dengan kategori sedang. Hal 

ini juga dapat dilihat dari hasil pre-test sebesar 18 dan hasil post-test sebesar 21.31 

yang mengalami peningkatan sebesar 3.31. Hasil observasi juga memperlihatkan 

bahwa terdapat peningkatan pada aspek percaya diri, aspek mampu bekerja sendiri, 

aspek tanggung jawab, aspek hasrat ingin maju, dan aspek aktif dalam belajar. 

Sedangkan pada aspek mampu mengambil keputusan dan aspek disiplin, tidak 

terlihat perubahan yang signifikan pada diri peserta didik. Dengan demikian, 

peserta didik perlu adanya pendampingan dari orang yang lebih dewasa agar 

kemandirian belajar peserta didik dapat lebih meningkat. 

Kata kunci: LKPD, Kemandirian Belajar, Matematika, Materi Pengukuran 

Waktu 
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KATA PENGANTAR 

    ﷽ 

ناَ وَ  فِ الَأنبِْيَاءِ وَالـمُرْسَلِيَْْ ، نبَِي ِ لََمُ علَََ أَشََْ لََةُ وَالسَّ حَبِيْبِناَ الـحَمْدُ لِله رَب ِ العَالـَمِيَْْ ، وَالصَّ

بِهِ أَجْـمَعِيَْْ  دٍ وَعلَََ أ لِِِ وَصََْ ا بعَْدُ  ، وَمَنْ تبَِعَهُمْ مُـحَمَّ يْنِ ، أَمَّ ِ لََ يوَْمِ ال 
ِ
حْسَانٍ ا

ِ
بِِ  

 Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 

Segala puji bagi Allah yang telah memberikan rahmat, taufik, serta hidayah-Nya 

sehingga peneliti dapat menyelesaikan penelitian guna Tugas Akhir Skripsi sebagai 

persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan dengan judul 

“Pengembangan LKPD Matematika Materi Pengukuran Waktu Tema 8 Subtema 1 

untuk Meningkatkan Kemandirian Belajar Peserta Didik Kelas II SD/MI.” 

Sholawat serta salam selalu tercurahkan kepada junjungan serta suri tauladan Nabi 

Muhammad SAW yang dinantikan mendapat syafaat di hari akhir kelak. Amiin. 

 Skripsi yang telah disusun peneliti tidak mudah untuk dilalui, banyak proses 

yang harus dilalui dengan mengalami berbagai rintangan dan tantangan. Rintangan 

dan tantangan yang dihadapi tidak luput dari kerja keras peneliti dan bantuan dari 

berbagai pihak. Untuk itu, peneliti dengan bahagia menyampaikan ucapan terima 

kasih kepada semua pihak yang telah membantu melancarkan selama penyusunan 

skripsi ini. Terima kasih banyak peneliti ucapkan kepada: 

1. Prof. Dr. Phill. Al-Makin, MA., selaku Rektor UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah suatu kegiatan dengan tujuan untuk menumbuhkan 

kemampuan yang dimiliki oleh manusia melalui kegiatan belajar mengajar. 

Dengan pendidikan, manusia akan memperoleh ilmu, pengalaman, dan 

pengetahuan yang bermanfaat untuk kelangsungan dalam hidup 

bermasyarakat.1 Sebagai proses belajar peserta didik, pendidikan memiliki 

hubungan dengan sumber-sumber belajar dengan mengutamakan kemampuan 

pengetahuan (kognitif), keterampilan (psikomotorik), dan sikap (afektif). 

Hubungan pendidikan dan sumber belajar sendiri meliputi bahan, pesan, orang, 

teknik, peralatan, dan lingkungan yang dapat berlangsung di lingkungan 

keluarga (informal); lingkungan sekolah (formal); dan lingkungan masyarakat 

(nonformal).2 

Pendidikan Sekolah Dasar merupakan waktu pertama bagi peserta didik 

untuk menaikkan keahlian yang ada pada diri peserta didik.3 Dalam hal ini, 

pendidikan Sekolah Dasar berperan kuat memberikan modal bagi setiap peserta 

didik dengan sikap, nilai, dan kemampuan dasar supaya dapat tumbuh menjadi 

kepribadian yang mandiri dan siap untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang 

yang lebih tinggi. 

Mata pelajaran yang diajarkan di Sekolah Dasar salah satunya yaitu 

matematika. Matematika adalah ilmu fundamental yang berperan penting dalam 

perkembangan pendidikan dan teknologi. Matematika mengajarkan peserta 

1 Reza Syehma Bahtiar, “Efektivitas Penggunaan Media Papan Waktu Pada Pembelajaran 

Perhitungan Waktu Bagi Siswa Kelas III Sekolah Dasar,” Jurnal Bidang Pendidikan Dasar 3, no. 1 

(21 Februari 2019): 14–23, https://doi.org/10.21067/jbpd.v3i1.2857. 
2 Yudha Popiyanto dan Friendha Yuanta, “Pengaruh Web Centric Course Berbasis 

Information Technology Terhadap Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar,” Inovasi: Jurnal Humaniora, 

Sains, dan Pengajaran XX, no. 2 (Juli 2018): 25–31. 
3 Nur Rahmi Akil Saleh, “Pengaruh Penerapan Metode SAS (Struktural Analitik Sintetik) 

Berbantuan Media Kartu Kata Terhadap Kemampuan Membaca Permulaan Kelas I SD Inpres Andi 

Tonro Kecamatan Tamalate Kota Makassar” (Skripsi, Makassar, Universitas Muhammadiyah 

Makassar, 2020), https://digilibadmin.unismuh.ac.id/upload/13066-Full_Text.pdf. 
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didik untuk berpikir teoritis, rasional, logis, dan percaya diri.4 Pada  kehidupan 

sehari-hari, matematika berperan langsung bagi peserta didik agar dapat 

berpikir logis untuk menyelesaikan suatu persoalan pada kehidupan sehari-hari. 

Tujuan mata pelajaran matematika termaktub dalam Kurikulum 2013 

yaitu: 1) untuk mengetahui konsep matematika; 2) sebagai praduga dalam 

menyelesaikan suatu persoalan serta dapat membuat generalisasi dari suatu 

fakta; 3) memakai penalaran sifat, membuat manipulasi matematika baik dalam 

kesederhanaan, atau dalam menganalisis unsur yang ada ketika memecahkan 

masalah pada konteks matematika atau di luar matematika; 4) untuk 

mengomunikasikan penalaran, gagasan dan dalam menyajikan bukti dengan 

kalimat lengkap, tabel, diagram, simbol, atau media yang lain untuk 

menjelaskan suatu permasalahan; 5) mampu mengambil keputusan saling 

menghormati manfaat dari matematika; 6) mempunyai sikap dan perilaku yang 

selaras dengan ajaran nilai-nilai matematika dan pembelajarannya; 7) 

melakukan aktivitas motorik dengan ilmu matematika; 8) memakai alat peraga 

sederhana atau dari hasil teknologi untuk menjalankan kegiatan-kagiatan 

matematika.5 Sedangkan tujuan mata pelajaran matematika di Sekolah Dasar 

yaitu dapat mengenal angka sederhana, operasi hitung sederhana, bidang, dan 

pengukuran. 

Meskipun matematika merupakan mata pelajaran penting untuk 

dipelajari, faktanya tidak sedikit peserta didik yang tidak menyukai matematika. 

Hal ini disebabkan karena banyak peserta didik yang beranggapan matematika 

adalah mata pelajaran yang susah untuk dipelajari.6 Programme for 

International Student Assessment (PISA) di bawah naungan Organization 

                                                            
4 Azizah Thalib, “Pengembangan Jarum Jam Kembar Bercincin Sebagai Alat Peraga Materi 

Waktu Pada Siswa SD Kelas Rendah,” Collase (Creative of Learning Students Elementary 

Education) 3, no. 3 (21 Mei 2020): 91–98, https://doi.org/10.22460/collase.v3i3.4207. 
5 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, “Salinan Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan No. 57 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah” 

(Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2014). 
6 Winda Berlyana Permatasari, Mohammad Edy Nurtamam, dan Rika Wulandari, 

“Pengembangan Media Pembelajaran Jam Sudut Elektrik untuk Siswa Kelas IV SD Negeri 

Pangeraan 3 Bangkalan,” Widyagogik: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Sekolah Dasar 6, no. 

1 (26 November 2018): 73–79, https://doi.org/10.21107/widyagogik.v6i1.4563. 
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Economic Cooperation and Development (OECD) tahun 2018 telah 

mengumumkan bahwa Indonesia berada pada peringkat ke-74 dari 79 negara 

yang mendaftar PISA. Skor matematika yang didapatkan Indonesia adalah 379 

dengan rata-rata skor 489 dan memperoleh peringkat 72 dari 79 negara yang 

berpartisipasi.7 Hasil tersebut menunjukkan bahwa di Indonesia, peserta didik 

yang memahami mata pelajaran matematika tergolong rendah daripada negara-

negara anggota PISA. 

Untuk memudahkan peserta didik dalam mengetahui mata pelajaran 

matematika, maka diperlukan media pembelajaran yang sesuai dan tepat dengan 

materi yang sedang dipelajari oleh peserta didik. Menurut Sundayana, konsep 

matematika bersifat abstrak, untuk itu diperlukan media pembelajaran sebagai 

penunjang agar peserta didik mampu berpikir secara konkrit.8 Media 

pembelajaran matematika berperan sebagai benda perantara yang berfungsi 

untuk menerangkan fakta-fakta agar lebih jelas dan gampang dipelajari oleh 

peserta didik.9 Salah satu media pembelajaran yang sering dipakai di Sekolah 

Dasar adalah media pembelajaran Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 

LKPD merupakan sebuah media pembelajaran yang digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran di kelas dan dapat mendukung proses pembelajaran 

tersebut.10 Menurut  Putri dan Ranu LKPD yaitu bahan ajar cetak yang berisi 

pedoman dan dipakai peserta didik untuk dapat menumbuhkan kemampuan 

peserta didik.11 Dalam penerapannya, LKPD adalah sarana untuk 

                                                            
7 Achmad Muhtadin, Petrus Fendiyanto, dan Nanda Arista Rizki, Modul Soal Literasi 

Matematika Model PISA dengan Pendekatan Etnomatematika (Konteks Sosial Budaya Masyarakat 

Kutai) (Samarinda: Universitas Mulawarman, 2021), hal. 8. 
8 Rostiana Sundayana, Media dan Alat Peraga dalam Pembelajaran Matematika: Untuk 

Guru, Calon Guru, Orang Tua, dan Para Pecinta Matematika (Bandung: Alfabeta, 2016), hal. 25. 
9 Faujatun Nahdiyah, “Learning by Doing Media Belajar Jam Dinding dalam Pembelajaran 

Matematika di Sekolah Dasar,” Educreative: Jurnal Pendidikan Kreativitas Anak 5, no. 2 (2020): 

190–96. 
10 Astri Medianti Dewi, “Pengembangan Media Pembelajaran Lembar Kerja Peserta Didik 

Elektronik (E-LKPD) Menggunakan Aplikasi Flip Pdf Professional Pada Materi Sistem Pernapasan 

Di SMA Negeri 7 Kota Banda Aceh” (Skripsi, Banda Aceh, UIN Ar-Raniry, 2022), hal. 5, 

https://repository.ar-raniry.ac.id/id/eprint/21786/. 
11 Eka Widayati Putri dan Meylia Elizabeth Ranu, “Pengembangan Lembar Kegiatan 

Peserta Didik (LKPD) Berbasis Scientific Approach Pada Mata Pelajaran Otomatisasi Tata Kelola 

Kepegawaian Semester Genap Kelas XI Di SMK Negeri 2 Tuban,” Jurnal Pendidikan Administrasi 

Perkantoran 07, no. 02 (2019): 73–80. 



4 
 

mempermudah serta membantu aktivitas belajar mengajar sehingga membantuk 

sebuah hubungan yang efektif antara peserta didik dengan guru serta dapat 

menumbuhkan keaktifan peserta didik dalam meningkatkan prestasi belajar.12 

LKPD menuntut peserta didik agar memiliki sifat tanggung jawab dalam 

menyelesaikan tugas yang diberikan menurut pengetahuan yang dimiliki oleh 

peserta didik. Peserta didik akan terlibat langsung untuk mencari tahu 

bagaimana solusi untuk menyelesaikan tugas-tugas tersebut.13 Dalam hal ini, 

LKPD memiliki fungsi sebagai pembentukan pengalaman belajar dalam diri 

peserta didik, dimana dalam pembelajaran diciptakan untuk melatih 

kemandirian belajar setiap individu peserta didik. 

Kemandirian belajar dapat diartikan sebagai suatu proses belajar setiap 

individu peserta didik dalam mengambil inisiatif atau tanpa bantuan orang lain 

dalam mendiagnosis keinginan belajar, merumuskan tujuan belajar, 

mengidentifikasi sumber belajar (baik berupa orang atau bahan), memilah dan 

mengimplementasikan strategi pembelajaran yang tepat, serta dapat 

mengevaluasi hasil belajarnya sendiri.14 Upaya kemandirian belajar dilakukan 

peserta didik dengan aktivitas atau kegiatan pada proses belajar berdasarkan 

keinginannya sendiri serta memiliki rasa percaya diri yang tinggi dalam 

menyelesaikan tugasnya.15 

Menurut teori konstruktivisme, kemandirian belajar penting dimiliki 

oleh setiap individu peserta didik. Hal ini dikarenakan pada kegiatan belajar 

mengajar di sekolah, guru tidak hanya memberikan pengetahuan kepada peserta 

didik saja. Peserta didik harus menciptakan sendiri pengetahuannya dengan 

                                                            
12 Miqro’ Fajari Lathifah, Baiq Nunung Hidayati, dan Zulandri Zulandri, “Efektivitas 

LKPD Elektronik sebagai Media Pembelajaran pada Masa Pandemi Covid-19 untuk Guru di YPI 

Bidayatul Hidayah Ampenan,” Jurnal Pengabdian Magister Pendidikan IPA 4, no. 2 (8 Maret 

2021), https://doi.org/10.29303/jpmpi.v4i2.668. 
13 Afra Fitriani, “Pengembangan Bahan Ajar LKPD Berdasarkan Pembelajaran REACE 

(Relating, Exploring, Applying, Cooperating, dan Evaluating)” (Skripsi, Jakarta, Universitas Islam 

Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2021), hal. 3, 

https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/60059/1/11140170000021_AFRA%20

FITRIANI%20-%20AFRA%20FITRIANI%202014.pdf. 
14 Supardi, Sekolah Efektif (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2013), hal. 160. 
15 Adila Putri Laksana dan Hady Siti Hadijah, “Kemandirian Belajar sebagai Determinan 

Hasil Belajar Siswa,” Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran 4, no. 1 (Januari 2019): 1–7. 
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memberikan kesempatan untuk menemukan sendiri informasi-informasi yang 

belum ia ketahui dan dapat mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-

hari. Dalam hal ini peserta didik memiliki kesadaran penuh untuk menggunakan 

strategi pembelajarannya sendiri dalam belajar.16 

Kemandirian belajar penting dimiliki oleh peserta didik agar memiliki 

sifat tanggung jawab dalam mengelola dan mendisiplinkan dirinya sendiri, serta 

dapat menumbuhkan kecakapan dalam belajar sesuai kemauannya sendiri.17 

Kemandirian belajar juga diperlukan untuk menyiapkan setiap individu agar 

dapat menempuh kehidupan di masa depan yang semakin kompleks dan penuh 

tantangan.18 

Kurangnya kemandirian belajar dapat menyebabkan ikut menurunnya 

hasil belajar peserta didik. Turunnya hasil belajar, menyebabkan peserta didik 

sulit menyusun waktu yang tepat untuk belajar, tidak dapat mengatur arah dan 

tujuan yang jelas, serta tidak dapat menyelesaikan tugas dari guru. Ciri-ciri 

kurangnya kemandirian belajar dapat dilihat dari kurangnya motivasi belajar, 

kesulitan belajar mandiri, tidak serius dalam belajar, mencontek pekerjaan 

teman, tidak disiplin, tidak ulet dalam belajar, dan tidak bertanggung jawab atas 

apa yang dikerjakan.19 

Hasil observasi dan wawancara pra-penelitian yang diperoleh peneliti 

di MIN 3 Bantul memperlihatkan bahwa masih banyak peserta didik kelas II 

yang merasa kesusahan saat memahami mata pelajaran matematika. Alasannya 

matematika yang bersifat masih bersifat abstrak, hingga peserta didik merasa 

kesusahan saat mengerjakan soal matematika. Hasil wawancara peneliti dengan 

                                                            
16 Nur Aini, “Kemandirian Peserta Didik Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Di SMP Negeri 4 Siak Hulu Kabupaten Kampar” (Skripsi, Riau, Universitas Islam Riau, 2018), hal. 

1, https://repository.uir.ac.id/3438/. 
17 Ifranendi Arviyanta, “Upaya Peningkatan Kemandirian Belajar Dan Keaktifan Belajar 

Peserta Didik Kelas X Pada Mata Pelajaran PDTO Melalui Model Pembelajaran Brainstorming Di 

SMK Muhammadiyah 1 Bantul” (Skripsi, Yogyakarta, Universitas Negeri Yogyakarta, 2018), hal. 

24, https://eprints.uny.ac.id/62023/. 
18 Somawati, “Pengaruh Kemandirian Belajar terhadap Prestasi Belajar Matematika 

Siswa,” UNION: Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika 10, no. 2 (Juli 2022): 135–45. 
19 Irfan Sugianto, Savitri Suryandari, dan Larasati Diyas Age, “Efektivitas Model 

Pembelajaran Inkuiri Terhadap Kemandirian Belajar Siswa Di Rumah,” Jurnal Inovasi Penelitian 

1, no. 3 (24 Juli 2020): 159–70, https://doi.org/10.47492/jip.v1i3.63. 



6 
 

peserta didik kelas II menunjukkan bahwa peserta didik lebih paham ketika 

belajar matematika menggunakan media pembelajaran yang diberikan oleh 

guru. Alasan ini diperkuat dengan hasil wawancara kepada guru kelas II, bahwa 

hasil belajar matematika kelas II lebih tinggi ketika memakai media 

pembelajaran daripada tidak memakai media pembelajaran.20 

Terkait materi pengukuran waktu, tidak sedikit peserta didik yang 

kurang mengerti konsep waktu dan penggunaan jam dalam kegiatan sehari-hari. 

Hal ini dibuktikan ketika kegiatan pembelajaran berlangsung banyak peserta 

didik yang tidak tahu menahu mengenai cara penggunaan jam dan cara 

membacanya. Banyak peserta didik yang selalu bertanya kepada guru pukul 

berapa yang ditunjukkan oleh jam pada saat itu. Peserta didik juga masih 

kebingungan mengenai penggunaan dari jarum jam. Hal ini membuat peserta 

didik tidak tahu kapan waktu masuk kelas, waktu istirahat, dan waktu ketika 

pulang sekolah.21 

Sumber belajar yang biasa digunakan oleh guru di kelas hanya 

menggunakan buku paket tematik kurikulum 2013 edisi terbaru dan buku cetak 

berupa LKPD yang telah tersedia di sekolah. LKPD yang disediakan sekolah 

isinya tidak jauh berbeda dengan buku paket tematik. LKPD yang ada di 

sekolah memiliki gambar yang kurang menarik dan tidak terdapat aspek 

kemandirian belajar.22 Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara peneliti 

dengan peserta didik, bahwa peserta didik lebih menyukai LKPD yang lebih 

berwarna disertai dengan gambar-gambar yang menarik.23 

Kemandirian belajar peserta didik di MIN 3 Bantul juga masih kurang 

optimal. Hal ini terlihat pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung. 

Beberapa peserta didik terlihat asyik bermain sendiri dan bersama temannya. 

Ketika diberikan sebuah pertanyaan, peserta didik masih takut untuk menjawab 

pertanyaan yang diberikan oleh guru. Padahal pada kurikulum 2013 terdapat 

aspek yang mengharuskan peserta didik untuk aktif dalam kegiatan belajar 

                                                            
20 Wali Kelas II MIN 3 Bantul, Wawancara Pra-Penelitian, 1 Februari 2023. 
21 Observasi Proses Pembelajaran Matematika Semester 2, Januari 2023. 
22 Observasi Proses Pembelajaran Matematika Semester 2. 
23 Peserta Didik Kelas II MIN 3 Bantul, Wawancara Pra-Penelitian, 1 Februari 2023. 
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mengajar. Selain itu, ketika mengerjakan latihan soal yang seharusnya 

dikerjakan sendiri, beberapa peserta didik tampak tidak yakin dengan 

jawabannya sendiri dan akhirnya menyontek pekerjaan teman yang lain.24 

Dari permasalahan diatas peneliti tertarik untuk mengembangkan LKPD 

untuk meningkatkan kemandirian belajar peserta didik pada mata pelajaran 

matematika di kelas II, dengan judul “Pengembangan LKPD Matematika 

Materi Pengukuran Waktu Tema 8 Subtema 1 untuk Meningkatkan 

Kemandirian Belajar Peserta Didik Kelas II SD/MI.” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan permasalahan yang 

ada dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

matematika materi pengukuran waktu tema 8 subtema 1 untuk 

meningkatkan kemandirian belajar peserta didik kelas II SD/MI? 

2. Bagaimana kelayakan LKPD matematika materi pengukuran waktu tema 8 

subtema 1 untuk meningkatkan kemandirian belajar peserta didik kelas II 

SD/MI? 

3. Bagaimana respon peserta didik terhadap pengembangan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) matematika materi pengukuran waktu tema 8 

subtema 1 untuk meningkatkan kemandirian belajar peserta didik kelas II 

SD/MI? 

4. Apakah LKPD matematika materi pengukuran waktu tema 8 subtema 1 

dapat meningkatkan kemandirian belajar peserta didik kelas II SD/MI? 

C. Tujuan dan Kegunaan Pengembagan 

1. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan diatas, maka 

tujuan dari LKPD matematika materi pengukuran waktu tema 8 subtema 1 

untuk meningkatkan kemandirian belajar peserta didik kelas II SD/MI 

adalah sebagai berikut: 

                                                            
24 Observasi Proses Pembelajaran Matematika Semester 2. 
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a. Untuk mengetahui pengembangan LKPD matematika materi 

pengukuran waktu tema 8 subtema 1 untuk meningkatkan kemandirian 

belajar peserta didik kelas II SD/MI 

b. Untuk menghasilkan LKPD matematika materi pengukuran waktu tema 

8 subtema 1 yang layak untuk meningkatkan kemandirian belajar 

peserta didik kelas II SD/MI 

c. Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap pengembangan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) matematika materi pengukuran 

waktu tema 8 subtema 1 untuk meningkatkan kemandirian belajar 

peserta didik kelas II SD/MI 

d. Untuk mengetahui kemandirian belajar peserta didik kelas II SD/MI 

setelah dan sebelum menggunakan LKPD matematika materi 

pengukuran waktu tema 8 subtema 1. 

2. Kegunaan Pengembangan 

Hasil dari penelitian ini penulis berharap dapat bermanfaat bagi 

semua pihak yang terkait, terutama pihak-pihak berikut ini: 

a. Secara Teoritis 

Dengan adanya pengembangan LKPD matematika materi 

pengukuran waktu untuk kelas II SD/MI diharapkan dapat: 

1) Berdampak baik serta dapat menjadi alternatif sebagai media 

pembelajaran dan atau bahan ajar untuk meningkatkan kemandirian 

belajar peserta didik pada materi pengukuran waktu tema 8 subtema 

1 di kelas II SD/MI 

2) Membantu peserta didik kelas II SD/MI dalam meningkatkan 

kemandirian belajar pada mata pelajaran matematika materi 

pengukuran waktu tema 8 subtema 1. 

b. Secara Praktis 

1) Bagi Peneliti 

Memberikan pengalaman baru bagi peneliti dalam 

mengembangkan LKPD materi pengukuran waktu tema 8 subtema 

1 untuk meningkatkan kemandirian peserta didik di kelas II SD/MI. 
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2) Bagi Guru 

Produk dari pengembangan LKPD ini bisa dijadikan media 

pembelajaran dan atau bahan ajar dalam meningkatkan kemandirian 

peserta didik pada materi pengukuran waktu tema 8 subtema 1 untuk 

kelas II SD/MI. 

3) Bagi Peserta Didik 

Dapat dijadikan sebagai referensi atau sarana belajar untuk 

meningkatkan kemandirian peserta didik pada mata pelajaran 

matematika materi pengukuran waktu tema 8 subtema 1 untuk kelas 

II SD/MI. 

D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Spesifikasi produk dalam penelitian ini mengembangkan beberapa hal, 

antara lain: 

1. Produk yang akan dikembangkan adalah LKPD untuk meningkatkan 

kemandirian belajar peserta didik mata pelajaran matematika materi 

pengukuran waktu tema 8 subtema 1 pada kelas II SD/MI yang 

menggunakan model pengembangan Analysis – Design – Development – 

Implementation - Evaluation (ADDIE). 

2. Produk LKPD dibuat bersumber pada kurikulum 2013 yang dilengkapi 

petunjuk penggunaan, kompetensi dasar, indikator pembelajaran, tujuan 

pembelajaran, cara mengerjakan, gambar, dan evaluasi yang sesuai dengan 

materi pokok pengukuran waktu. 

3. Produk LKPD ini menggunakan aplikasi canva untuk bagian desain dengan 

penggunaan warna yang menarik, dan menggunakan aplikasi pinterest 

untuk mencari gambar-gambar yang menarik  

4. Produk LKPD disajikan dalam bentuk latihan soal yang dekat dengan 

kehidupan peserta didik dan disajikan gambar yang menarik untuk 

meningkatkan minat belajar peserta didik 
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5. Produk LKPD berisi latihan soal materi pengukuran waktu tema 8: 

keselamatan di rumah dan perjalanan, subtema 1: aturan keselamatan di 

rumah untuk kelas II SD/MI 

6. Produk LKPD dibuat untuk meningkatkan kemandirian belajar matematika 

di kelas II SD/MI 

7. Produk LKPD dicetak berwarna menggunakan kertas HVS ukuran A4 80 

gsm. 

E. Asumsi dan Batasan Pengembangan 

1. Asumsi Pengembangan 

Asumsi pengembangan LKPD matematika materi pengukuran 

waktu tema 8 subtema 1 untuk meningkatkan kemandirian belajar peserta 

didik kelas II SD/MI adalah sebagai berikut: 

a. Peserta didik melakukan pembelajaran secara mandiri untuk dapat 

mengetahui materi pengukuran waktu serta dapat menyelesaikan latihan 

soal yang ada di dalam LKPD 

b. LKPD disusun sebagai media pembelajaran yang menarik, praktis, dan 

komprehensif serta menggunakan bahasa yang mudah dimengerti oleh 

peserta didik 

c. Validator dalam penelitian pengembangan ini adalah dosen ahli materi 

dan ahli media. 

2. Batasan Pengembangan 

Adapun batasan pengembangan LKPD matematika materi 

pengukuran waktu tema 8 subtema 1 untuk meningkatkan kemandirian 

belajar peserta didik kelas II SD/MI adalah sebagai berikut: 

a. Penelitian ini berfokus pada pengembangan LKPD untuk meningkatkan 

kemandirian peserta didik pada mata pelajaran matematika materi 

pengukuran waktu di kelas II SD/MI 

b. Pengembangan produk LKPD didesain dan dibuat untuk mata pelajaran 

matematika tema 8: keselamatan di rumah dan perjalanan, subtema 1: 

aturan keselamatan di rumah untuk kelas II SD/MI pada pembelajaran 

1, pembelajaran 3, pembelajaran 4, dan pembelajaran 6. 
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c. Latihan soal yang terdapat pada pengembangan LKPD matematika 

materi pengukuran waktu tema 8 subtema 1 untuk meningkatkan 

kemandirian belajar peserta didik kelas II SD/MI meliputi materi: 

membaca jam, menulis jam, menentukan letak jarum jam, dan 

menggunakan jam dalam kehidupan sehari-hari. 

d. Pengembangan LKPD matematika materi pengukuran waktu tema 8 

subtema 1 untuk meningkatkan kemandirian belajar peserta didik kelas 

II SD/MI ditinjau oleh 1 dosen pembimbing, 1 ahli media, dan 1 ahli 

materi. 

e. Penelitian ini dilaksanakan di MIN 3 Bantul pada kelas II B. 

F. Definisi Istilah 

Definisi istilah dibuat untuk menghindarikan dari adanya kekeliruan 

dalam menafsirkan suatu kalimat atau kata. Adapun istilah-istilah kata yang 

terdapat pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pengembangan adalah perluasan atau pendalaman suatu materi 

pembelajaran untuk menghasilkan suatu produk25 

2. Research and Development (R&D) merupakan metode penelitian yang 

menciptakan inovasi suatu produk baru atau mengembangkan lebih lanjut 

produk yang sudah ada dengan cara lebih menarik, sesuai dengan tujuan 

pembelajaran dari pokok bahasan tertentu.26 

3. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah sumber belajar yang berbentuk 

lembaran-lembaran tugas, petunjuk cara mengerjakan tugas, dan evaluasi 

pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik.27 

                                                            
25 Ilmiawan Ilmiawan dan Arif Arif, “Pengembangan Buku Ajar Sejarah Berbasis Situs 

Sejarah Bima (Studi Kasus pada Siswa Kelas X MAN 2 Kota Bima),” JISIP (Jurnal Ilmu Sosial dan 

Pendidikan) 2, no. 3 (15 November 2018), https://doi.org/10.58258/jisip.v2i3.498. 
26 Birru Muqdamien dkk., “Tahap Definisi dalam Four-D Model pada Penelitian Research 

& Development (R&D) Alat Peraga Edukasi Ular Tangga untuk Meningkatkan Pengetahuan Sains 

dan Matematika Anak Usia 5-6 Tahun,” Jurnal Intersections 6, no. 1 (Februari 2021): 23–33. 
27 Elok Pawestri dan Heri Maria Zulfianti, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) untuk Mengakomodasi Keberagaman Siswa pada Pembelajaran Tematik Kelas II di SD 

Muhammadiyah Danunegaran,” Trihayu: Jurnal Pendidikan ke-SD-an 6, no. 3 (Mei 2020): 903–13. 
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4. Matematika merupakan suatu ilmu yang mempelajari tentang besaran, 

struktur, bangun ruang, dan perubahan-perubahan yang ada pada suatu 

bilangan.28 

5. Kemandirian belajar merupakan suatu sikap yang didorong oleh keinginan, 

inisiatif, dan tanggung jawab atas dirinya sendiri untuk memilih serta 

mencari sumber belajar dan metode pembelajaran tanpa ada suruhan atau 

dorongan dari orang lain.29 

  

                                                            
28 Sugiyamti, “Peningkatan Hasil Belajar Membuat Skets Grafik Fungsi Aljabar Sederhana 

pada Sistem Koordinat Kartesius Melalui Metode Cooperatif Learning Jigsaw pada Siswa Kelas VII 

F SMP Negeri 6 Sukoharjo Semester I Tahun Pelajaran 2017/2018,” Edunomika 02, no. 01 (Februari 

2018): 175–86. 
29 Gusnita, Melisa, dan Hafizah Delyana, “Kemandirian Belajar Siswa Melalui Model 

Pembelajaran Kooperatif Think Pair Square (TPSq),” Jurnal Absis 3, no. 2 (2021): 286–96. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penelitian dan pengembangan ini telah menghasilkan produk berupa LKPD 

Matematika materi Pengukuran Waktu tema 8 subtema 1 untuk 

meningkatkan kemandirian belajar peserta didik kelas II SD/MI. 

Pengembangan produk LKPD dikembangkan dengan mengadaptasi 

prosedur pengembangan ADDIE yang meliputi lima tahap. Tahap pertama 

adalah analysis (analisis) yang terdiri dari analisis kebutuhan, analisis 

kurikulum, dan analisis karakteristik peserta didik. Tahap kedua adalah 

design (desain) dengan membuat storyboard yang terdiri dari pemilihan 

judul, materi, dan susunan pembuatan LKPD. Tahap ketiga adalah 

development (pengembangan) yang terdiri dari proses pembuatan produk, 

validasi produk, dan revisi produk. Tahap keempat adalah implementation 

(implementasi) yang terdiri dari uji coba produk, penyebaran angket respon 

peserta didik, dan penyebaran angket kemandirian belajar. Tahap kelima 

adalah evaluation (evaluasi) dengan melakukan revisi produk akhir pada 

perbaikan pemilihan bahan cover dan perubahan nama sekolah pada 

aktivitas 4. 

2. Kriteria kelayakan produk LKPD Matematika untuk meningkatkan 

kemandirian belajar peserta didik kelas II SD/MI mendapatkan kategori 

“Sangat Layak” digunakan dalam pembelajaran sesuai dengan penilaian 

para ahli, guru kelas II, dan peer-review. Penilaian ahli materi memperoleh 

kategori kualitas Sangat Baik (SB) dengan skor rata-rata 4.57 dan persentase 

sebesar 91.42%; penilaian dari ahli media memperoleh skor rata-rata 4.43 

dengan kategori kualitas Sangat Baik (SB) dan persentase 88.75%; 

penilaian dari guru kelas II SD/MI memperoleh skor rata-rata 4.50 dengan 

kategori kualitas Sangat Baik (SB) dan persentase 90%; dan penilaian dari 

teman sejawat memperoleh skor rata-rata 4.32 dengan kategori kualitas 
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Sangat Baik (SB) dan persentase 86.47%. Kelayakan ekonomi produk 

LKPD ini adalah memiliki manfaat dapat diakses dengan mudah sesuai 

kebutuhan. Dari segi kelayakan sosial, LKPD ini memperhatikan dampak 

sosial dan budaya serta dibuat dengan menyesuaikan kahidupan sehari-hari 

peserta didik. Dan dari segi kelayakan waktu, LKPD ini disusun dengan 

mempertimbangkan efisiensi waktu dalam proses belajar mengajar. 

3. Berdasarkan pengujian terhadap peserta didik kelas II B di MIN 3 Bantul 

menunjukkan bahwa respon peserta didik “Positif “dengan skor 232 dari 

skor maksimal 240 dan memperoleh persentase 96.66%. Sehingga LKPD 

dapat digunakan dalam kegiatan belajar mengajar. 

4. LKPD yang dikembangkan mampu meningkatkan kemandirian belajar 

peserta didik dengan skor N-Gain sebesar 0.55 dengan kategori sedang. Hal 

ini juga dapat dilihat dari hasil pre-test sebesar 18.00 dan hasil post-test 

sebesar 21.31 yang mengalami peningkatan sebesar 3.31. Hasil observasi 

juga memperlihatkan bahwa terdapat peningkatan pada aspek percaya diri, 

aspek mampu bekerja sendiri, aspek tanggung jawab, aspek hasrat ingin 

maju, dan aspek aktif dalam belajar. Sedangkan pada aspek mampu 

mengambil keputusan dan aspek disiplin, tidak terlihat perubahan yang 

signifikan pada diri peserta didik. Dengan demikian, peserta didik perlu 

adanya dampingan dari orang yang lebih dewasa agar kemandirian belajar 

peserta didik dapat lebih meningkat. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Dalam suatu penelitian pasti selalu ada keterbatasan dalam penelitian. 

Keterbatasan penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan antara lain: 

1. Materi yang dikembangkan masih terbatas pada tema 8 subtema 1 untuk 

kelas II SD/MI saja dan hanya dapat mencakup materi KI 3 (Kognitif) dan 

KI 4 (Psikomotorik) pada materi tertentu. 

2. Standar kualitas LKPD terbatas dikarenakan penilaian hanya dilakukan 6 

validator yang terdiri dari: 1 ahli materi, 1 ahli media, 2 guru kelas II SD/MI, 

dan 2 peer-review. Sehingga validitas LKPD dapat berubah jika diujikan 

pada skala yang lebih besar. 
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3. LKPD yang dikembangkan hanya memuat latihan soal-soal untuk 

meningkatkan kemandirian belajar peserta didik. Dimana dalam penyajian 

materi guru dapat menggunakan bahan ajar yang lain dan direkomendasikan 

menggunakan media pembelajaran. 

4. Terbatasnya biaya dalam penelitian dan pengembangan yang dilakukan, 

sehingga proses implementasi produk kepada 24 peserta didik kelas II B di 

MIN 3 Bantul hanya menggunakan kertas HVS ukuran A4 80 gsm. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan penilaian oleh beberapa ahli dan uji 

coba peserta didik, serta merujuk pada keterbatasan penelitian di atas, 

pengembangan LKPD akan berjalan maksimal dengan memperhatikan dan 

menindaklanjuti beberapa hal berikut: 

1. Pada saat melakukan penelitian sejenis, sebaiknya materi yang akan 

dikembangkan tidak hanya memuat satu materi dan lebih kreatif dalam 

menyajikan isi materi. 

2. LKPD yang dikembangkan dapat melalui penilaian ahli yang lebih banyak 

dan sesuai dengan bidangnya untuk melihat hasil kelayakan produk dalam 

skala besar. 

3. Selain mengembangkan latihan soal yang dapat meningkatkan kemandirian 

belajar peserta didik, peneliti selanjutnya juga dapat menambahkan materi 

dalam LKPD agar peserta didik dapat lebih mudah dalam belajar mandiri. 

4. Dalam melakukan uji coba produk, sebaiknya peneliti mengembangkannya 

secara maksimal sehingga tidak ada hal-hal di luar dugaan yang muncul. 

Contohnya seperti pada bagian sampul yang mudah rusak dan kotor. 
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